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Abstract:  This study discussed the themes of multimedia 
proselytising on Facebook used by Makassar's preachers as 
well as the usage of various forms of multimedia to convey 
messages to audiences (mad'u) through the Facebook social 
network. This research was a qualitative study using a content 
analysis approach. The results of the study stated that the 
themes conveyed by the preachers were aqidah (faith), sharia 
(Islamic law), akhlak (manner) morals, mu'amalah (dealings 
between people), and general messages, such as education, 
behaviour, and defending the country. While the forms of 
multimedia proselytising used by da'i were textual message, 
images, audio, and video. In addition, da'i (Islamic preachers) 
needed to improve the quality of material and media da'wa by 
using information technology through internet media in order 
to get effective communication (da'wah). 

Abstrak:  Penelitian ini membahas tentang tema-tema dakwah 
multimedia di Facebook para da’i kota Makassar dan berbagai 
bentuk penggunaan media dakwah (multimedia) yang 
disampaikan oleh da’i kepada mad’u melalui jejaring sosial 
Facebook. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan content analysis. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa tema yang disampaikan para 
da’i adalah akidah, syariah, akhlak, mu’amalah, dan pesan 
umum, seperti pendidikan, karakter, bela negara. Sedangkan 
bentuk dakwah multimedia yang disampaikan berupa teks, 
gambar, audio, dan video. Selain itu, agar dakwah melalui 
internet dapat diterima mad’u (komunikan) secara efektif, 
maka para da’i (komunikator) perlu meningkatkan kualitas 
materi dakwah dan media dakwah dengan menggunakan 
teknologi informasi. 
Kata Kunci: Dakwah multimedia, facebook, tema dakwah, 
analisis isi 
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Abstract:  This article examines how the pattern of 
mediamorfosis of Nada FM Radio Sumenep, particularly in 
regard to the integration between Islamic preaching programs 
and Madura cultural programs as well the form of interaction 
between listeners and radio institution within a networked 
society. This article resulted from qualitative research using 
virtual ethnography. The findings revealed that the pattern of 
mediamorfosis using streaming, facebook, twitter, instagram 
and whatsapp. Second, making the program aimed at 
strengthening Islamic religious beliefs while maintaining 
Madura culture. Third, connectivity in a networked society 
makes the communication of the parties equal, intimate and 
open to the public. Forth, listeners prefer to use whatsapp to 
express criticism, including with regard to the suitability of the 
da'wah theme and the choice of social media. 

Abstrak:  Artike ini membahas pola mediamorfosis yang 
dilakukan Radio Nada FM Sumenep Madura, khususnya 
terkait dengan mengintegrasikan program dakwah Islam dan 
program budaya Madura dalam siarannya serta bentuk 
interaksi antara pendengar dengan institusi radio dalam 
masyarakat jaringan. Artikel ini hasil penelitian kualitatif 
dengan menggunakan etnografi virtual. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pola mediamorfosis menggunakan 
streaming, facebook, twitter, instagram dan whatsapp. Kedua, 
pembuatan program siaran bertujuan memperkuat keyakinan 
agama Islam sekaligus mempertahankan budaya Madura. 
Ketiga, keterhubungan dalam masyarakat jaringan membuat 
komunikasi para pihak, menjadi: setara, akrab dan terbuka 
untuk umum. Keempat, pendengar lebih suka menggunakan 
whatsapp untuk mengekspresikan kritik, termasuk terkait 
dengan tema da ' wah dan pilihan media sosial. 
Kata Kunci: Etnografi virtual, masyarakat jaringan, 
mediamorfosis, program budaya, siaran dakwah 

mailto:z.abidinachmad@upnjatim.ac.id


Integrasi Program Dakwah dan Budaya 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 239 

2



Zainal Abidin Achmad 

240 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Integrasi Program Dakwah dan Budaya 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 241 



Zainal Abidin Achmad 

242 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Integrasi Program Dakwah dan Budaya 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 243 

 



Zainal Abidin Achmad 

244 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 

http://www.nadafm.net/
https://www.facebook.com/profile.php?id=100012074612446
https://instagram.com/nadafmsumenep?igshid=8sbsbtktsnam


Integrasi Program Dakwah dan Budaya 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 245 

https://twitter.com/nada_fm?lang=en


Zainal Abidin Achmad 

246 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Integrasi Program Dakwah dan Budaya 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 247 

 



Zainal Abidin Achmad 

248 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Integrasi Program Dakwah dan Budaya 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 249 



Zainal Abidin Achmad 

250 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Integrasi Program Dakwah dan Budaya 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 251 



Zainal Abidin Achmad 

252 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Integrasi Program Dakwah dan Budaya 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 253 



Zainal Abidin Achmad 

254 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Integrasi Program Dakwah dan Budaya 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 255 



Zainal Abidin Achmad 

256 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Integrasi Program Dakwah dan Budaya 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 257 



Zainal Abidin Achmad 

258 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Integrasi Program Dakwah dan Budaya 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 259 



Zainal Abidin Achmad 

260 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 

 



Integrasi Program Dakwah dan Budaya 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 261 



Zainal Abidin Achmad 

262 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 

 

 



Integrasi Program Dakwah dan Budaya 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 263 



Jurnal Komunikasi Islam | ISSN: 2088-6314 | Terakreditasi Menristekdikti SK. NO. 2/E/KPT/2015 | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

 (UIN) Sunan Ampel Surabaya - Asosiasi Profesi Dakwah Indonesia 

Intensitas Bermedia Sosial dan Minat Muslim Urban 
Berhijrah: Analisis Followers Akun Instragram 
@Surabayahijrah 

Rahmat Edi Irawan - reirawan@yahoo.co.id1 
Merry Fridha Tri Palupi - merry_rafi@yahoo.co.id2 
Taufan Aji Santoso Putro - taufanjiee@gmail.com3 

Abstract: This study aims to measure the effect of the intensity of 
accessing Instagram account access @surabayahijrah on followers' 
interest to hijrah (individual muslim shifts towards a more religious 
way of life). This article is the result of a correlational quantitative 
study with the number of sample 100 followers of Instagram 
account @Surabayahijrah who live in Surabaya. The results have 
shown that r squared is 0.1186 which means that there was an 
influence of Instagram account access @ surabayaahijrah of 11.86% 
on the interest of hijrah and the rest was another factor outside of 
the research about 88.14%. Partial test results (t) also indicated that 
the t-value of 2.066> t-value of 1.667, which means that there was 
an influence of partial access to the account @surabayahijrah with a 
significance value of 0.041 which is less than the specified 
significance value of 0.1. 

Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh akses 
akun instagram @surabayahijrah terhadap minat berhijrah followers 
di Kota Surabaya. Artikel ini merupakan hasil studi kuantitatif 
korelasional dengan menggunakan Teori Stimulus-Organism-
Response. Sampel penelitian sebanyak 100 responden yang 
menjadi followers akun instagram @surabayahijrah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa r squared bernilai 0,1186 yang 
berarti ada pengaruh akses akun instagram @surabayahijrah sebesar 
11,86% terhadap minat berhijrah followers dengan tingkat 
hubungan berada pada kategori sangat rendah dan 88,14%, sisanya 
merupakan faktor lain di luar penelitian. Hasil uji parsial (t) juga 

menunjukkan bahwa nilai         2,066 > nilai        1,667, yang 

berarti ada pengaruh akses akun instagram @surabayahijrah secara 
parsial terhadap minat berhijrah followers di Kota Surabaya dengan 
nilai signifikansi 0,041 yang kurang dari nilai signifikansi yang 

ditetapkan yaitu 0,1. Dengan kata lain    diterima dan    ditolak. 
Kata Kunci: Intensitas akses, follower instagram, minat hijrah, 
kuantitatif korelasional  
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Abstract: The primary purpose of communication is to change 
the mindset of humans or spreading influence on one's 
beliefs, whether in the religious, political, social to the 
business. This article discusses how the principles of Islamic 
communication are presented in the character of Rumondang 
Siregar as the main character in the novel Para Pencari 
Keadilan. Using a descriptive qualitative design, the study has 
found that the main character of the novel, Rumondang, is 
able to influence other figures to embrace Islam. This is 
represented by inserting Islamic values in each paragraph of 
the novel and dialogue that uses the principles of Islamic 
communication, namely qaulan maysura, qaulan karina, 
qaulan layina, and qaulan ma’rufa. 

Abstrak:  Inti tujuan dari komunikasi tersebut adalah merubah 
pola pikir manusia atau menyebarkan pengaruh terhadap 
keyakinan seseorang, baik dalam bidang agama, politik, so-
sial, hingga dunia bisnis atau ekonomi. Artikel ini membahas 
bagaimana prinsip komunikasi Islam yang dipresentasikan 
dalam karakter Rumondang Siregar sebagai tokoh utama 
dalam novel Para Pencari Keadilan. Dengan menggunakan 
desain kualitatif deskriptif, studi menemukan bahwa karakter 
utama novel, Rumondang, mampu mempengaruhi tokoh-
tokoh lain untuk memeluk agama Islam. Hal ini direpresen-
tasikan dengan cara menyelipkan nilai-nilai Islam di setiap 
paragraf novel serta dialog yang menggunakan pronisp-prinsip 
komunikasi dakwah, yakni qaulan maysura, qaulan karina, 
qaulan layina, dan qaulan ma’rufa. 
Kata Kunci: Prinsip komunikasi Islam, novel, pemeran utama, 
dialog  
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Abstract: This article discusses the concept of Islamic 
journalism as an alternative to negative journalistic practices 
as a result of media digitalization which is marked by the birth 
of the internet, such as the practice of "cloning journalism", 
journalistic practices that prioritize sensation rather than 
presenting the truth, and so forth. The phenomenon of digital 
transformation has forced the mass media, especially print 
media to provide digital versions of information of the most 
public's increasing interest. This article believes that Islamic 
journalism enriches the Journalistic Code of Ethics, such as the 
honesty, fairness, standing for the truth, and perseverance to 
innovate. Hence, Islamic journalism is able to be a new 
perspective and a solution in the midst of community 
uncertainty in sorting out correct and accountable 
information. 

Abstrak:  Artikel ini mendiskusikan konsep jurnalisme Islam 
sebagai alternatif praktik negatif jurnalistik sebagai dampak 
dari digitalisasi media atau yang ditandai dengan lahirnya 
internet, seperti praktik “jurnalisme cloning”, praktik 
jurnalistik yang mengedepankan sensasi daripada menyajikan 
informasi yang benar, dan seterusnya. Fenomena transformasi 
digital tersebut memaksa media massa terutama media cetak 
untuk beradaptasi menyediakan informasi versi digital yang 
selama ini semakin diminati masyarakat. Artikel ini 
menyatakan bahwa jurnalisme Islam memperkaya khazanah 
Kode Etik Jurnalistik, seperti nilai-nilai kejujuran, keadilan, 
berpihak pada kebenaran dan kegigihan berinovasi. 
Dengannya, jurnalisme Islam dapat menjadi perspektif baru 
sekaligus solusi di tengah kegamangan masyarakat dalam 
memilah informasi yang benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kata Kunci: Jurnalisme Islam, kode etik jurnalistik, media 
digital 



Jurnalisme Islam di Tengah Transformasi Jurnalistik Digital 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 315 



Lukman Hakim 

316 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Jurnalisme Islam di Tengah Transformasi Jurnalistik Digital 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 317 



Lukman Hakim 

318 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 

2



Jurnalisme Islam di Tengah Transformasi Jurnalistik Digital 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 319 



Lukman Hakim 

320 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Jurnalisme Islam di Tengah Transformasi Jurnalistik Digital 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 321 



Lukman Hakim 

322 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Jurnalisme Islam di Tengah Transformasi Jurnalistik Digital 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 323 

ḥ

ḥ

ḥ



Lukman Hakim 

324 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 

 

 

 



Jurnalisme Islam di Tengah Transformasi Jurnalistik Digital 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 325 

 

 

 



Lukman Hakim 

326 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 

 

 

 

 



Jurnalisme Islam di Tengah Transformasi Jurnalistik Digital 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 327 



Lukman Hakim 

328 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 

 



Jurnalisme Islam di Tengah Transformasi Jurnalistik Digital 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 329 

 



Lukman Hakim 

330 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 

 



Jurnalisme Islam di Tengah Transformasi Jurnalistik Digital 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 331 

 



Lukman Hakim 

332 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 

 



Jurnalisme Islam di Tengah Transformasi Jurnalistik Digital 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 333 

 



Lukman Hakim 

334 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Jurnalisme Islam di Tengah Transformasi Jurnalistik Digital 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 335 



Lukman Hakim 

336 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 

http://www.europarl.europa.eu/RegData/etudes/BRIE/2015/568337/EPRS_BRI(2015)568337_EN.pdf
http://www.europarl.europa.eu/RegData/etudes/BRIE/2015/568337/EPRS_BRI(2015)568337_EN.pdf


Jurnalisme Islam di Tengah Transformasi Jurnalistik Digital 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 337 

https://www.nielsen.com/id/en/press-releases/2017/tren-baru-di-kalangan-pengguna-internet-di-indonesia/
https://www.nielsen.com/id/en/press-releases/2017/tren-baru-di-kalangan-pengguna-internet-di-indonesia/
https://www.nielsen.com/id/en/press-releases/2017/tren-baru-di-kalangan-pengguna-internet-di-indonesia/


Lukman Hakim 

338 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Jurnal Komunikasi Islam | ISSN: 2088-6314 | Terakreditasi Menristekdikti SK. NO. 2/E/KPT/2015 | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

 (UIN) Sunan Ampel Surabaya - Asosiasi Profesi Dakwah Indonesia 

Kontestasi dan Survivalisme Media Dakwah 
di Tengah Liberalisasi Industri Media:  
Analisis Media TV-9 Jawa Timur  

Surokim1 
surochiem@gmail.com 

Abstract: Local television has faced sharp contestation and 
interplay between actors and agents. As a proselytising TV, 
TV-9 has faced a dilemma between social functions and 
corporate functions. In this regard, as a da'wah media, it tends 
to uphold the religious social mission, while as a corporate 
media it is required to make a profit. This article is a critical 
study of how the contestation took place and how the survival 
of TV-9. The results of this study indicate that TV-9 has 
developed the concept of entertained da'wah in overcoming 
the contestation, namely da'wah as substance, while 
entertainment as the complement of the TV program. 
Additionally, TV-9 also tried to resonate the da'wah strategy 
with the cultural paths of the past and present that have 
existed within society. 

Abstrak:  Media televisi lokal berkembang menjadi ajang 
kontestasi dan interplay yang tajam antar aktor dan agen. 
Sebagai TV dakwah, TV-9 menghadapi dilema antara fungsi 
sosial atau fungsi korporasi. Sebagai media dakwah, ia cukup 
dekat dengan misi sosial religi, sementara sebagai media 
korporat ia juga memiliki kewajiban untuk bisa menghasilkan 
keuntungan. Artikel ini merupakan kajian kritis perihal 
bagaimana kontestasi tersebut berlangsung dan bagaimana 
daya survivalitas TV-9. Hasil studi ini menunjukkan bahwa 
TV-9 mengembangkan konsep entertained dakwah dalam 
mengatasi kontestasi tersebut. Dakwah sebagai substansi, 
sedangkan entertainment sebagai cara dan pelengkap. TV-9 
juga mencoba melakukan resonansi strategi dakwah dengan 
jalan kultural di masa lalu dan masa kini yang berkembang di 
masyarakat. 
Kata Kunci: Kontestasi, interplay, liberalisasi media, televisi 
dakwah 
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Abstract: This article discusses the use of social media, 
especially Instagram, in proselytising activities by preachers in 
Indonesia and examines Islamic discourse uploaded by native 
digital preacher, Felix Siauw. Using Teun A. Van Djik's 
discourse analysis, this study shows that Instagram is one of 
the social media used by Islamic preachers from native digital 
generation. In addition, the message of da'wah delivered by 
Ustadz Felix seems to negate the moderation of da'wah that 
can threaten the unity and integrity of the nation. Thus, this 
study recommends that preachers from digital immigrant 
groups should be actively involved in social media as an effort 
to develop moderate Islamic da'wah. 

Abstrak:  Artikel ini membahas tentang pemanfaatan media 
sosial, khususnya Instagram dalam aktivitas dakwah oleh para 
da’i di Indonesia sekaligus mendiskusikan wacana keislaman 
yang diunggah oleh da’i muda, Felix Felix Siauw. Dengan 
menggunakan analisis wacana Teun A. Van Djik, studi ini 
menunjukkan bahwa Instagram menjadi salah satu media 
sosial yang digunakan untuk para pendakwah muda dan 
belum banyak dimanfaatkan oleh da’i dari kelompok digital 
immigant. Selain itu, pesan dakwah yang disampikan Ustadz 
Felix tampak tidak menegasikan moderasi dakwah yang dapat 
mengancam persatuan dan kesatuan bangsa. Dengan 
demikian, studi ini merekomendasikan penting kiranya para 
da’i dari kelompok digital immigrant terlibat aktif dalam 
media sosial dalam upaya mengembangkan dakwah Islam 
moderat. 
Kata Kunci: Instagram, analisis wacana, moderasi dakwah, pesan 
dakwah 
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Abstract: This study discusses the forms of the message and 
the principles of Islamic communication at Gayo ethnic 
culture in Central Aceh District. Using qualitative research 
with the semiotics analysis approach in analysing the text of 
the customary speech written by A.R. Hakim Aman Pinan, this 
research found that the form of messages contained in the 
custom of downcast is the form of informative messages 
namely messages spoken by pemelengkan only in the form of 
persuasive messages, namely pemelengkan give advice 
containing persuasion so that awareness arises in the 
communicant, and coercive messages, namely pemelengkan 
give orders to comply with customs and sanctions against 
these violations. Additionally, the principles of Islamic 
communication contained this culture are the principle of 
qaulan sadiddan, qaulan kariman, qaulan layyinan, qaulan 
maysuran, and qaulan ma’rufan. 
Keywords: Semiotics, Melengkan Custom, Gayo, Islamic 
Communication 

Abstrak: Penelitian ini membahas tentang bentuk-bentuk 
pesan dan prinsip-prinsip komunikasi Islam pada adat 
melengkan budaya etnis Gayo di Kabupaten Aceh Tengah. 
Dengan menggunakan metode deskritif kualitatif dan analisis 
semiotik dalam teks tulisan A.R. Hakim Aman Pinan dan 
beberapa informan pelaku melengkan (pemelengkan), studi 
ini menemukan bahwa bentuk pesan yang terdapat pada adat 
melengkan adalah bentuk pesan informatif, yaitu pesan yang 
dituturkan oleh pemelengkan hanya memberitahukan, pesan 
persuasif, yaitu pemelengkan memberikan nasehat berisi 
bujukan sehingga timbul kesadaran pada komunikan, dan 
pesan koersif, yaitu pemelengkan memberikan perintah untuk 
mematuhi adat dan sanksi terhadap pelanggaran tersebut. 
Selain itu, prinsip-prinsip komunikasi Islam yang terdapat 
pada adat melengkan, yaitu prinsip qaulan sadiddan, qaulan 
kariman, dan qaulan layyinan. 

mailto:marhamahrusdy@gmail.com
mailto:fikatn@gmail.com


Marhamah – Agustina  

194 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Semiotic Analysis of Islamic Communication Message 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 195 



Marhamah – Agustina  

196 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Semiotic Analysis of Islamic Communication Message 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 197 



Marhamah – Agustina  

198 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 

 



Semiotic Analysis of Islamic Communication Message 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 199 



Marhamah – Agustina  

200 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 

 



Semiotic Analysis of Islamic Communication Message 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 201 



Marhamah – Agustina  

202 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Semiotic Analysis of Islamic Communication Message 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 203 



Marhamah – Agustina  

204 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Semiotic Analysis of Islamic Communication Message 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 205 



Marhamah – Agustina  

206 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Semiotic Analysis of Islamic Communication Message 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 207 



Marhamah – Agustina  

208 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Semiotic Analysis of Islamic Communication Message 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 209 



Marhamah – Agustina  

210 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 



Semiotic Analysis of Islamic Communication Message 

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 | 211 



Marhamah – Agustina  

212 | Jurnal Komunikasi Islam | Volume 09, Nomor 02, Desember 2019 


